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Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 

sekitar 96% tenaga kerja. Namun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai kendala struktural, 

baik finansial maupun non-finansial. Salah satu faktor non-finansial yang berperan penting dalam 

peningkatan kinerja UMKM adalah modal sosial, yang meliputi jaringan sosial, hubungan timbal 

balik, dan kepercayaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh modal sosial terhadap 

kinerja UMKM yang diukur melalui omzet usaha. Penelitian dilakukan pada UMKM di Desa 

Kaloran Brimob, Kota Serang, dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data kuesioner. 

Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,845, yang mengindikasikan bahwa 84,5% variasi 

kinerja UMKM dapat dijelaskan oleh modal sosial. Analisis jalur menunjukkan bahwa jaringan 

sosial berpengaruh positif namun relatif lemah terhadap kinerja UMKM, kepercayaan berpengaruh 

positif dan cukup kuat, sedangkan hubungan timbal balik merupakan faktor paling dominan dalam 

meningkatkan kinerja UMKM. Seluruh konstruk penelitian memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan kepercayaan dan hubungan timbal balik 

antar pelaku usaha menjadi kunci peningkatan kinerja UMKM. 

Kata kunci: UMKM, modal sosial, kepercayaan, hubungan timbal balik, SEM-PLS 

 
 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan pilar utama perekonomian 

Indonesia karena kontribusinya yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan penyerapan tenaga kerja. Data 

Kementerian Koperasi dan UKM 

menunjukkan bahwa UMKM menyumbang 

lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan menyerap sekitar 96% tenaga 

kerja pada tahun 2023. Selain berperan dalam 

aspek ekonomi, UMKM juga memiliki fungsi 

sosial strategis sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat, khususnya kelompok perempuan 

dan rumah tangga berpenghasilan menengah 

ke bawah (Kementerian Koperasi dan UKM, 

2023). Namun demikian, besarnya kontribusi 

UMKM belum sepenuhnya diimbangi dengan 

kinerja usaha yang optimal. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia 

masih menghadapi tantangan struktural, 

seperti keterbatasan akses permodalan, 

rendahnya tingkat inovasi, minimnya 

pemanfaatan teknologi digital, serta lemahnya 

manajemen usaha (Tambunan, 2020; Sari & 

Lestari, 2021). Tantangan tersebut 

menyebabkan disparitas kinerja antar 

UMKM, khususnya antara UMKM yang telah 

terintegrasi dengan ekosistem digital dan 

UMKM yang masih bersifat tradisional. 

Kondisi ini menegaskan bahwa peningkatan 

kinerja UMKM tidak dapat hanya 

mengandalkan faktor finansial dan teknologi, 

tetapi juga membutuhkan pendekatan sosial 

yang lebih komprehensif. Salah satu faktor 

non-finansial yang semakin mendapat 

perhatian dalam kajian UMKM adalah modal 

sosial. Modal sosial dipahami sebagai sumber 

daya yang berasal dari jaringan sosial, norma, 

dan kepercayaan yang memungkinkan 

terjadinya kerja sama dan koordinasi yang 

efektif dalam suatu komunitas (Putnam, 

2000). Dalam konteks UMKM, modal sosial 
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berperan penting dalam memfasilitasi 

pertukaran informasi, memperluas jaringan 

pemasaran, serta membangun kepercayaan 

dengan konsumen dan mitra usaha. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa UMKM dengan 

modal sosial yang kuat cenderung memiliki 

daya tahan dan kinerja usaha yang lebih baik, 

terutama dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi (Widodo & Wahyudi, 2020; 

Rahmawati, 2021). Beberapa penelitian 

empiris di Indonesia mengonfirmasi bahwa 

dimensi modal sosial, seperti jaringan sosial, 

norma timbal balik, dan kepercayaan, 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM yang diukur melalui omzet dan 

keberlanjutan usaha (Sujarwo, 2022; Lestari 

& Putri, 2023). Meskipun demikian, kajian 

empiris yang secara spesifik menguji 

pengaruh modal sosial terhadap kinerja 

UMKM di tingkat desa masih relatif terbatas, 

khususnya pada wilayah dengan dinamika 

sosial yang heterogen. Desa Brimob Serang 

merupakan salah satu wilayah dengan 

aktivitas UMKM yang cukup berkembang, 

terutama pada sektor perdagangan, kuliner, 

dan jasa. Karakteristik sosial masyarakat yang 

erat dan berbasis komunitas menjadikan desa 

ini relevan untuk mengkaji peran modal sosial 

dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Berbagai penelitian terdahulu telah 

menegaskan bahwa modal sosial yang 

mencakup jejaring sosial, kepercayaan, dan 

norma Bersama memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja UMKM (Putnam, 2000; 

Coleman, 1990; Melović et al., 2020; Sagita 

& Wijaya, 2022). Kesenjangan penelitian 

muncul karena masih terbatasnya kajian 

empiris yang mengintegrasikan modal sosial 

dalam konteks fragmentasi sosial antara 

penduduk lokal dan pendatang dalam 

pengelolaan UMKM desa. Penelitian 

terdahulu cenderung memandang pelaku 

UMKM sebagai kelompok yang homogen, 

sehingga kurang menggali bagaimana 

perbedaan latar sosial memengaruhi 

kepercayaan, jejaring usaha, dan akses pasar. 

Belum banyak penelitian yang secara eksplisit 

mengkaji peran modal sosial untuk mengatasi 

ketimpangan akses informasi dan pasar di 

tingkat desa. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengisi celah tersebut dengan mengkaji 

secara empiris bagaimana membangun modal 

sosial dan mendorong kolaborasi UMKM 

antara penduduk lokal dan pendatang di Desa 

Kaloran, Brimob, sebagai strategi 

peningkatan kinerja UMKM berbasis 

integrasi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jaringan sosial, timbal 

balik, dan kepercayaan terhadap kinerja 

UMKM yang diukur melalui omzet usaha. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksplanatori. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk menguji hubungan 

dan pengaruh Kinerja UMKM (Y) sebagai 

variabel terikat, serta Jaringan Sosial (X1), 

Kepercayaan (X2), dan Hubungan Timbal 

Balik (X3) sebagai variabel bebas. Kinerja 

UMKM (Y) didefinisikan sebagai tingkat 

keberhasilan usaha yang dicapai pelaku 

UMKM dalam aspek finansial dan non-

finansial. Indikator yang digunakan meliputi 

pertumbuhan pendapatan, peningkatan 

penjualan, keberlanjutan usaha, perluasan 

pasar, dan kepuasan kinerja usaha. 

Jaringan Sosial (X1) merupakan hubungan 

antar pelaku usaha yang dimanfaatkan untuk 

memperoleh informasi dan peluang bisnis, 

dengan indikator luas relasi usaha, intensitas 

komunikasi, akses informasi pasar, kerja 

sama, dan partisipasi kegiatan ekonomi 

bersama. 

Kepercayaan (X2) didefinisikan sebagai 

keyakinan terhadap kejujuran dan komitmen 

mitra usaha, yang diukur melalui indikator 

kejujuran, komitmen kerja sama, rasa aman 

bertransaksi, kesediaan berbagi informasi, dan 

keyakinan terhadap mitra usaha. 

Hubungan Timbal Balik (X3) adalah interaksi 

sosial yang saling menguntungkan antar 

pelaku usaha, dengan indikator kesediaan 

saling membantu, pertukaran sumber daya, 

kerja sama berkelanjutan, keseimbangan 

manfaat, dan solidaritas usaha. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari responden di lapangan. 

Penelitian dilaksanakan pada pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berlokasi di Desa Kaloran Brimob, Kota 

Serang. Subjek penelitian adalah pelaku 

UMKM yang aktif menjalankan usahanya 

pada sektor perdagangan, kuliner, dan jasa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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pelaku UMKM di Desa Brimob, Kecamatan 

Taktakan, Kota Serang, dengan jumlah 50 unit 

usaha. Mengingat jumlah populasi kurang dari 

100, maka teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. Seluruh indikator diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat 

tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). 

Analisis data dilakukan menggunakan SEM-

PLS untuk menguji validitas, reliabilitas, serta 

hubungan struktural antar variable. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling Partial Least Squares 

(SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS. Metode SEM-PLS dipilih karena 

mampu menganalisis hubungan antar variabel 

laten secara simultan dan sesuai digunakan 

pada jumlah sampel yang relatif kecil. 

Tahapan analisis data meliputi: 

1. Evaluasi Outer Model (Model 

Pengukuran) 

Evaluasi outer model bertujuan untuk 

menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian, yang meliputi: 

Convergent validity melalui nilai loading 

factor (>0,70), Discriminant validity 

melalui nilai cross loading, Composite 

reliability (>0,70), Average Variance 

Extracted (AVE) (>0,50), Cronbach’s 

Alpha (>0,60). 

2. Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

Evaluasi inner model dilakukan untuk 

menguji hubungan antar variabel laten 

dengan melihat nilai koefisien 

determinasi (R²), serta koefisien jalur 

(path coefficients). 

3. Uji Hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan melihat nilai t-statistic 

dan p-value hasil bootstrapping. 

Hipotesis dinyatakan diterima apabila 

nilai t-statistic lebih besar dari nilai t-tabel 

pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), 

yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1.1 Hasil Uji Hipotesis 
  Original 

Sample (O) 
Sample 
Mean 

(M) 

Standard 
Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

Hubungan 
Timbal 

0.699 0.696 0.098 7.149 

Balik (X3) -
> Kinerja 

UMKM (Y) 

Jaringan 
Sosial (X1) -

> Kinerja 
UMKM (Y) 

0.099 0.093 0.131 0.755 

Kepercayaan 

(X2) -> 
Kinerja 

UMKM (Y) 

0.210 0.219 0.070 3.002 

 

Hasil 

H1: Pengaruh Jaringan Sosial (X1) terhadap 

Kinerja UMKM (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Jaringan Sosial (X1) memiliki nilai koefisien 

jalur (Original Sample) sebesar 0,099 dengan 

nilai T-Statistics sebesar 0,755. Nilai T 

Statistics tersebut lebih kecil dari batas kritis 

1,96, sehingga pengaruh Jaringan Sosial 

terhadap Kinerja UMKM tidak signifikan 

secara statistik. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun jaringan sosial memiliki 

hubungan positif dengan kinerja UMKM, 

pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk 

meningkatkan kinerja secara langsung. Hal ini 

mengindikasikan bahwa luasnya jaringan 

sosial saja belum mampu mendorong 

peningkatan kinerja UMKM apabila tidak 

diiringi dengan kualitas hubungan dan 

kepercayaan yang kuat, sehingga H1 ditolak.  

H2: Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap 

Kinerja UMKM (Y) 

Variabel Kepercayaan (X2) menunjukkan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,210 dengan nilai 

T-Statistics sebesar 3,002. Nilai T-Statistics 

tersebut lebih besar dari 1,96, sehingga 

pengaruh Kepercayaan terhadap Kinerja 

UMKM signifikan dan positif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat kepercayaan antara pelaku UMKM 

dengan mitra usaha, pelanggan, dan pemasok, 

maka semakin meningkat pula kinerja 

UMKM. Kepercayaan berperan penting 

dalam mengurangi risiko transaksi dan 

memperkuat kerja sama jangka panjang, 

sehingga H2 diterima 

H3: Pengaruh Hubungan Timbal Balik (X3) 

terhadap Kinerja UMKM (Y) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Hubungan Timbal Balik (X3) memiliki nilai 

koefisien jalur sebesar 0,699 dengan nilai T-

Statistics sebesar 7,149. Nilai tersebut jauh 

melebihi batas kritis 1,96, sehingga pengaruh 

Hubungan Timbal Balik terhadap Kinerja 

UMKM sangat signifikan dan positif. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa hubungan saling 

menguntungkan antar pelaku UMKM, 

pelanggan, dan mitra usaha merupakan faktor 

paling dominan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM. Hubungan timbal balik yang kuat 

mendorong loyalitas, keberlanjutan usaha, 

dan peningkatan produktivitas, sehingga H3 

diterima.  

Pembahasan  

1. Pengaruh Jaringan Sosial (X1) 

terhadap Kinerja UMKM (Y). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Jaringan Sosial (X1) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

UMKM (Y), meskipun memiliki arah 

hubungan yang positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan jaringan 

sosial semata belum cukup untuk 

meningkatkan kinerja UMKM secara 

langsung. Secara teoretis, jaringan sosial 

memang berperan sebagai sarana akses 

informasi, peluang pasar, dan sumber daya. 

Namun, tanpa adanya kualitas hubungan yang 

kuat, jaringan tersebut cenderung bersifat 

pasif dan belum mampu memberikan dampak 

nyata terhadap kinerja usaha (Adler & Kwon, 

2020; Nguyen et al., 2021). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Nguyen et al. (2021) dan 

Putra & Santoso (2022) yang menemukan 

bahwa luas jaringan sosial tidak selalu 

berbanding lurus dengan peningkatan kinerja 

UMKM, terutama ketika jaringan tersebut 

tidak diikuti dengan kepercayaan dan interaksi 

berkelanjutan. Temuan ini berbeda dengan 

penelitian Aksoy et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa jaringan sosial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh 

karakteristik responden dan konteks wilayah 

penelitian, di mana UMKM pada penelitian 

ini cenderung belum memanfaatkan jaringan 

sosial secara strategis untuk pengembangan 

usaha. 

 

2. Pengaruh Kepercayaan (X2) terhadap 

Kinerja UMKM (Y). Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa Kepercayaan 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja UMKM (Y). Temuan ini 

memperkuat teori modal sosial yang 

menyatakan bahwa kepercayaan merupakan 

elemen fundamental dalam menciptakan 

hubungan bisnis yang stabil, menurunkan 

biaya transaksi, serta meningkatkan efisiensi 

dan keberlanjutan usaha (Fukuyama, 2021; 

Robbins & Judge, 2022). Hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan Susanto et al. (2021) 

dan Widodo & Nurhadi (2023) yang 

menyatakan bahwa tingkat kepercayaan yang 

tinggi antara pelaku UMKM dengan mitra 

usaha dan pelanggan berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja usaha. 

Kepercayaan memungkinkan terjalinnya kerja 

sama jangka panjang, loyalitas pelanggan, 

serta fleksibilitas dalam menghadapi 

dinamika pasar. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kepercayaan bukan hanya 

faktor pendukung, tetapi menjadi determinan 

utama dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

 

3. Pengaruh Hubungan Timbal Balik (X3) 

terhadap Kinerja UMKM (Y). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Hubungan Timbal Balik 

(X3) memiliki pengaruh paling kuat dan 

signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y). 

Temuan ini sejalan dengan teori pertukaran 

sosial (social exchange theory) yang 

menyatakan bahwa hubungan saling 

menguntungkan akan mendorong komitmen, 

loyalitas, dan keberlanjutan kerja sama antar 

pihak (Cropanzano et al., 2020; Blau, 2021). 

Penelitian ini memperkuat hasil studi 

sebelumnya oleh Pratama & Hidayat (2022) 

serta Sari et al. (2023) yang menemukan 

bahwa hubungan timbal balik berperan 

dominan dalam meningkatkan kinerja 

UMKM melalui dukungan berkelanjutan dari 

pelanggan, pemasok, dan komunitas usaha. 

Ketika pelaku UMKM mampu membangun 

hubungan saling menguntungkan, maka 

tercipta ekosistem usaha yang mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Hasil penelitian 

ini menegaskan bahwa kualitas interaksi 

sosial yang berlandaskan prinsip timbal balik 

merupakan inti dari modal sosial yang efektif 

dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa 

modal sosial berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja UMKM, namun 

kekuatan pengaruh tiap dimensinya berbeda. 

Jaringan Sosial (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja UMKM (Y), yang 

mengindikasikan bahwa luas jaringan usaha 

belum tentu berdampak langsung apabila 

tidak disertai kualitas hubungan yang kuat. 
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Kepercayaan (X2) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM, karena mampu menciptakan 

stabilitas hubungan bisnis dan menurunkan 

risiko transaksi. Sementara itu, Hubungan 

Timbal Balik (X3) merupakan faktor paling 

dominan, menegaskan bahwa interaksi sosial 

yang saling menguntungkan dan 

berkelanjutan menjadi inti modal sosial yang 

efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

Implikasi kebijakan dari temuan ini 

menekankan perlunya pergeseran fokus 

pengembangan UMKM dari perluasan 

jejaring secara kuantitatif menuju penguatan 

kualitas hubungan sosial. Pemerintah daerah 

dan pemangku kepentingan perlu mendorong 

peningkatan kepercayaan melalui program 

kemitraan berkelanjutan, transparansi 

kontrak, dan fasilitasi kerja sama usaha yang 

adil. Selain itu, kebijakan pengembangan 

UMKM sebaiknya diarahkan pada 

pembentukan ekosistem kolaboratif, seperti 

klaster UMKM dan komunitas usaha, yang 

memungkinkan terjadinya hubungan timbal 

balik produktif. Program perluasan jaringan 

usaha juga perlu dievaluasi agar menghasilkan 

hubungan bisnis yang berkelanjutan dan 

bernilai tambah nyata bagi pelaku UMKM. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain di luar modal 

sosial, seperti literasi digital, inovasi, dan 

akses permodalan, guna meningkatkan daya 

jelaskan model. Selain itu, penelitian 

komparatif antar wilayah atau pendekatan 

kualitatif dapat dilakukan untuk menggali 

lebih dalam dinamika hubungan sosial dan 

mekanisme kolaborasi UMKM di tingkat 

lokal. 
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